
   42 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustina, E., & Syahrul, F., 2017. Pengaruh Prosedur Operasi Terhadap Kejadian 

Infeksi Pada Pasien Operasi Bersih Terkontaminasi (Studi Case Control di 

RSU Haji Surabaya). Jurnal Berkala Epidemiologi. 

https://doi.org/10.20473/jbe.v5i3.2017 

Asrawal, A. et al., 2019. Faktor Risiko Terjadinya Infeksi Daerah Operasi pada 

Pasien Bedah Orthopedi di Rsup Fatmawati  Periode Juli-Oktober 2018. JSFK 

(Jurnal Sains Farmasi & Klinis). https://doi.org/10.25077/JSFK.6.2.104-

112.2019 

Boyle, A., & Reddy, U. M., 2012. Epidemiology of Cesarean Delivery: The Scope 

of the Problem. Seminars in Perinatology, 36(5), 308–314. 

https://doi.org/10.1053/j.semperi.2012.04.012 

CDC., 2020. Surgical Site Infection (SSI) Event. 

Dessy, A. R. H., 2016. Hubungan Kualitas Penggunaan Antibiotik Profilaksis 

Dengan Kejadian Infeksi Daerah Operasi. 

Gottrup, F., 2004. Oxygen in Wound Healing and Infection. In World Journal of 

Surgery. https://doi.org/10.1007/s00268-003-7398-5 

Hofmeyr, J. G. et al., 2009. Techniques for cesarean section. In American Journal 

of Obstetrics and Gynecology. https://doi.org/10.1016/j.ajog.2009.03.018 

Im, V., & Briex, M., 2019. Baby blues. Spirale. 

https://doi.org/10.3917/spi.089.0131 

Karminingtyas, S. R., Oktianti, D., & Furdiyanti, N. H., 2018. KEEFEKTIFAN 

PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PROFILAKSIS PADA PASIEN BEDAH 

SESAR (SECTIO CAESAREA). Cendekia Journal of Pharmacy. 

https://doi.org/10.31596/cjp.v2i1.14 

Leaper, D. J., & Edmiston, C. E., 2017. World Health Organization: global 

guidelines for the prevention of surgical site infection. In Journal of Hospital 

Infection. https://doi.org/10.1016/j.jhin.2016.12.016 

Ling, M. L. et al., 2019. APSIC guidelines for the prevention of surgical site 

infections. Antimicrobial Resistance and Infection Control. 

https://doi.org/10.1186/s13756-019-0638-8 

Marsaoly, S. F. A., 2016. Infeksi Luka Post Operasi Pada Pasien Post Operasi Di 

Bangsal Bedah RS PKU Muhammadiyah Bantul. Jurnal Ilmu Kesehatan. 

McDonald, S., & Bott, A., 2020. Surgical site infections. In Surgery (United 

Kingdom). https://doi.org/10.1016/j.mpsur.2020.01.001 

Mylonas, I., & Friese, K., 2015. Indications for and Risks of Elective Cesarean 



   43 

 

 

 

Section. Deutsches Aerzteblatt Online. 

https://doi.org/10.3238/arztebl.2015.0489 

Proverawati, A., & Asfuah, S., 2009. Buku Ajar Gizi untuk Kebidanan. Nuha 

Medika. 

Rahman, M., Haryanto, T., & Ardiyani, Maryah, V., 2018. Hubungan Antara 

Pelaksanaan Prosedur Pencegahan Infeksi Pada Pasien Post Operasi dengan 

Proses Penyembuhan Luka di Rumah Sakit Islam Unisma Malang. Nursing 

News. 

Rahmawati, E., & Triatmaja, N, T., 2015. Hubungan Pemenuhan Gizi Ibu Nifas 

Dengan Pemulihan Luka Perineum. Jurnal Wiyata. 

Rivai, F., & Koentjoro, T., 2013. Determinan Infeksi Luka Operasi Pascabedah 

Sesar. Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional, 8(5). 

Royal College of Obstetricians and Gynaecologists., 2016. Birth options after 

previous caesarean section. 

Sihombing, N. M., Saptarini, I., & Putri, D. S. K., 2017. Determinan Persalinan 

Sectio Caesarea Di Indonesia (Analisis Lanjut Data Riskesdas 2013). Jurnal 

Kesehatan Reproduksi. https://doi.org/10.22435/kespro.v1i8.6641.63-73 

Sihombing, N. et al., 2017. Determinan Persalinan Sectio Caesarea Di Indonesia. 

Jurnal Kesehatan Reproduksi. https://doi.org/10.22435/kespro.v8i1.6641.63-

75 

Sihotang, H. M., & Yulianti, H., 2018. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses 

Penyembuhan Luka Post Sectio Caesarea. Care : Jurnal Ilmiah Ilmu 

Kesehatan. https://doi.org/10.33366/cr.v6i2.926 

Sitorus, F. E., & Purba, B. B., 2019. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Pemilihan Tindakan Sectio Caesarea Tanpa Indikasi Di Rsu Sembiring 

Delitua. Jurnal Keperawatan Dan Fisioterapi (Jkf). 

https://doi.org/10.35451/jkf.v1i2.133 

Sumarningsih, P., 2020. Pengaruh Faktor Resiko Terhadap Kejadian ILO pada 

Pasien Bedah Obstetri dan Ginekologi di RSUP Dr . Sardjito Yogyakarta. 

16(1), 43–49. https://doi.org/10.22146/farmaseutik.v16i1.47986 

Suryati, T., 2012. Persentase Operasi Caesaria Di Indonesia Melebihi Standard 

Maksimal, Apakah Sesuai Indikasi Medis. 

Waqar, S. H. et al., 2005. Frequency and risk factors for wound dehiscence/burst 

abdomen in midline  laparotomies. Journal of Ayub Medical College, 

Abbottabad : JAMC, 17(4), 70–73. 

White, M. C., Longstaff, L., & Lai, P. S., 2017. Effect of Pre-operative Anaemia on 

Post-operative Complications in Low-Resource Settings. World Journal of 

Surgery. https://doi.org/10.1007/s00268-016-3785-6 



   44 

 

 

 

Yildiz, P. D., Ayers, S., & Phillips, L., 2017. The prevalence of posttraumatic stress 

disorder in pregnancy and after birth: A systematic review and meta-analysis. 

In Journal of Affective Disorders. https://doi.org/10.1016/j.jad.2016.10.009 

Young, P. Y., & Khadaroo, R. G., 2014. Surgical site infections. In Surgical Clinics 

of North America. https://doi.org/10.1016/j.suc.2014.08.008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN
	PRAKATA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR SINGKATAN
	INTISARI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.3.1 Tujuan Umum
	1.3.2 Tujuan Khusus

	1.4 Manfaat Penelitian

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1.  Infeksi Daerah Operasi (IDO)
	2.1.1. Definisi Infeksi Daerah Operasi (IDO)
	2.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya IDO
	2.1.2.1. Anemia
	2.1.2.2. Status Gizi
	2.1.2.3. Durasi Operasi
	2.1.2.4. Jenis Operasi
	2.1.2.5. Durasi Rawat Inap
	2.1.2.6. Kualitas Penggunaan Antibiotik Profilaksis
	2.1.2.7. Skor ASA



	2
	2.1
	2.2 Klasifikasi Luka Bedah
	2.2.1 Kelas I
	2.2.2 Kelas II
	2.2.3 Kelas III
	2.2.4 Kelas IV

	2.3 Sectio Caesarea (SC)
	2.3.1 Definisi Sectio Caesarea (SC)
	2.3.2 Indikasi Sectio Caesarea (SC)
	2.3.2.1 Indikasi Ibu
	2.3.2.2 Indikasi Janin
	2.3.2.3 Komplikasi Sectio Caesarea (SC)


	2.4 Kerangka Teori
	2.5 Kerangka Konsep
	2.6 Hipotesis

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1. Jenis Penelitian
	3.2. Variabel dan Definisi Operasional
	3.2.1. Variabel Penelitian
	3.2.2. Definisi Operasional

	3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
	3.3.1. Populasi
	3.3.2. Sampel

	3.4. Instrumen dan Bahan Penelitian
	3.5. Waktu dan Tempat Penelitian
	3.6. Alur Penelitian
	3.7. Analisis Data

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1. Hasil Penelitian
	4.2. Pembahasan
	4.2.1. Hubungan Antara IDO dengan Anemia
	4.2.2. Hubungan Antara IDO dengan Skor ASA
	4.2.3. Hubungan Antara IDO dengan Status Gizi
	4.2.4. Hubungan Antara IDO dengan Durasi Operasi
	4.2.5. Hubungan Antara IDO dengan Durasi Rawat Inap
	4.2.6. Hubungan Antara IDO dengan Penggunaan Antibiotik
	4.2.7. Faktor Risiko yang Paling Berpengaruh Terhadap IDO


	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

